BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan dari mulai Bab | sampai

dengan Bab IV penelitian hukum ini dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Penegakan hukum dalam menangani kasus kekerasan terhadap anak tidak
sesuai dengan fakta atau proses hukum yang berada di lapangan.
Berdasarkan Putusan Nomor 366/Pid.Sus/2020/PN Plw dan Putusan
Nomor: 214/Pid.Sus/2020/PN Tpg, kekerasan yang terjadi pada anak
dibawah umur yang dilakukan oleh orangtuanya yang sama-sama pelakunya
adalah ayah kandung korban, tidak menerapkan Undang-Undang
Perlindungan Anak melainkan Undang-Undang Undang-Undang No. 24
Tahun 2004 Tentang Pengahapuasan Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
sehingga penerapan sanksi pidana tidak sesuai dengan apa yang seharusnya
diputuskan oleh Hakim atau Majelis Hakim.

2. Upaya penanggulangan terhadap kekerasan terhadap anak di masa pandemi
harus dilakukan dimulai dalam lingkup keluarga, lingkup masyarakat,
hingga lingkup dinas pemerintah. Dalam keefektivitasan Undang-Undang
Perlindungan Anak yang mencantumkan pemberat saksi pidana, dirasa tidak
memberikan efek jera bahkan kekerasan terhadap anak meningkat di mulai

tahun 2020 hingga tahun 2022, terutama kekerasan fisik maupun seksual.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis sampainkan diatas, kiranya ada
beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai masukan terkait penulisan ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Penegakan hukum yang dilakukan dan yang menjadi korban adalah seorang
anak dibawah umur atau berumur kurang dari 18 tahun mendapatkan tindak
kekerasan dan diskriminasi dari orangtuanya sendiri yang dilakukan di
dalam lingkup rumah tangga, seharusnya dalam ancaman, tuntutan, hingga
putusan hukum yang dijatuhkan Undang-Undang Perlindungan Anak yang
mengatur secara khusus tentang tindak kekerasan dan diskriminasi terhadap
anak, sehingga terlihat kepastian hukum dalam tindak kekerasan dan
diskriminasi yang menimpa pada anak,walaupun terjadinya kekerasan
berada di lingkup rumah tangga, tetapi dalam keefektifitasan penegakan
hukum dilakukan penerapan Undang-Undang Perlindungan Anak.

2. Keefektivitasan dalam perubahan Undang-Undang Perlindungan Anak yang
memberikan pemberat sanksi pidana yang diatur di dalamnya, tidak ditakuti
oleh orang-orang dan tidak memberikan efek jera, dengan bukti nyata
peningkatan kasus kekerasan terhadap anak terus meningkat, sehingga
diperlukan sanksi pemberat yang membuat orang takut dan menimbulkan
efek jera, dapat dicontohkan yakni sanksi kebiri bagi kasus kekerasan
seksual. Hal tersebut dikarenakan banyakanya kasus kekerasan seksual yang

terjadi terutama pada anak perempuan.
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